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Abstrak  

MOL (Mikrooragnisme Lokal) merupakan merupakan larutan hasil fermentasi dari  pembusukan bahan-
bahan organik, yang  bermanfaat dalam membantu proses pengguraian bahan-bahan organik. Larutan MOL 
berpotensi sebagai bioaktivator dalam fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan 
populasi Daphnia magna  yang dikultur pada media  dengan penambahan MOL dengan dosis yang berbeda. 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universtas 
Lambung Mangkurat, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. MOL yang digunakan berasal dari 
fermentasi limbah sayuran kol, daun kembang kol dan sawi hijau yang difermentasi selama 14 hari. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan   dengan perlakuan 
dosis pemberian MOL sebanyak  0, 0,5, 1, dan 1,5 mL/L. Parameter yang diamati adalah kelimpahan 
populasi, laju pertumbuhan populasi, pertumbuhan maksimum populasi Daphnia magna, dan kualitas air. 
Penelitian menunjukkan hasil terbaik pada dosis pemberian MOL sebanyak  1,5 mL/L yaitu kelimpahan 
2453,33±68,06 ind/L, laju pertumbuhan 51,44±0,134 % dan pertumbuhan maksimum populasi Daphnia 
magna terjadi pada hari ke-8. Hasil analisis kualitas unsur hara dari MOL dan kualitas air  media kultur 
sangat mendukung dalam pertumbuhan Daphnia magna. Pemberian MOL limbah sayuran hasil fermentasi 
limbah kol, daun kembang kol dan sawi hijau sebanyak 1,5 mL/L dalam media kultur dapat menjadi 
pertimbangan dalam pengayaan media kultur untuk pertumbuhan Daphnia magna. 

Kata Kunci: Daphnia, MOL, limbah, kultur, fermentasi.  

Abstract  

MOL (Local Microorganisms) is a solution resulting from fermentation from the decay of organic materials, 
that  useful to helping the process of decomposition of organic materials. MOL has the potential to be a 
bioactivator in fermentation. This study aims to analyze the abundance of Daphnia magna  populations  
cultured on media with the addition of MOL with different doses. The research was carried out at the Fish 
Nutrition Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Lambung Mangkurat University, Banjarbaru 
City, South Kalimantan Province. The MOL used comes from fermented vegetable waste of cabbage, cauliflower 
leaves and mustard greens that are fermented for 14 days. This study used a Complete Random Design (CRD) 
of 4 treatments and 3 replicates with a MOL dose of 0, 0.5, 1, and 1.5 mL/L. The parameters observed were 
population abundance, population growth rate, maximum population growth  of Daphnia magna, and water 
quality. The study showed the best results at MOL doses of 1.5 mL/L, namely an abundance of 2453.33±68.06 
ind/L, a growth rate of 51.44±0.134% and the maximum growth of the Daphnia magna population occurred 
on day 8. The results of the analysis of nutrient quality from MOL and the quality of culture media water are 
very supportive in the growth  of Daphnia magna. The application of MOL of vegetable waste fermented from 
cabbage, cauliflower leaves and mustard greens waste as much as 1.5 mL/L in culture media can be considered 
in the enrichment of culture media for the growth  of Daphnia magna. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan dalam akuakultur salah 

satunya didukung dari  pemilihan jenis pakan 
yang digunakan sesuai peruntukkannya (Hasan & 
Kasmawijaya, 2021).  Pakan alami memiliki 
peran penting dalam pemeliharaan larva ikan 
dan Daphnia sp merupakan salah satu pakan 
alami yang umum digunakan bagi ikan air tawar 
Rukmini, 2023). Kandungan nutrisi daphnia yaitu 
protein 39,24%, lemak 4,98%, karbohidrat 
4,32%, dan abu 14,63% (Laili et al., 2022). 
Daphnia  memiliki beberapa keunggulan yaitu 
kandungan nutrisi yang tinggi, ukurannya sesuai 
dengan bukaan mulut larva ikan, dapat 
dibudidayakan secara massal, sehingga 
produksinya tersedia dalam jumlah mencukupi 
(Igo et al., 2020).   

Daphnia dapat dikultur pada media yang 
mengalami pemupukan, dimana pemupukan 
berguna untuk menghasilkan bahan organik yang 
digunakan sebagai makanan Daphnia (Utami et 
al., 2016). Beberapa bahan sebagai pupuk 
organik diantaranya kotoran sapi dan dedak padi 
(Purwadinata et al., 2022). Pemupukan media 
kultur daphnia menggunakan bahan organik 
telah banyak dilakukan seperti dari substrat 
lumpur kolam (Isami et al., 2016), air  buangan 
budidaya ikan lele (Akmal et al., 2019); kotoran 
puyuh (Utami et al., 2018), air rebusan kedelai 
dan air cucian beras (Simanjuntak et al., 2021), 
serta pupuk kandang (Sari et al., 2022). 

Menurut Akbar et al. (2017) sisa bahan 
organik dapat menjadi kendala dalam kultur 
Daphnia karena dapat menurunkan pH dan 
meningkatkan konsentrasi amoniak.  Salah satu 
cara untuk menurunkan konsentrasi amoniak 
dan menstabilkan pH pada medium kultur adalah 
dengan penambahan larutan yang mengandung 
bakteri nitrifikasi (Akbar et al., 2017).   

Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan 
larutan hasil fermentasi dari  pembusukan 
bahan-bahan organik yang berasal dari hasil 
pertanian, perkebunan, ataupun   limbah organik 
rumah tangga (Irfan et al., 2021).  Larutan MOL 
mengandung unsur hara makro seperti N, P dan 
K, sedangkan unsur mikro berupa Ca, Mg, Fe, Mn, 
Zn dan zat pengatur tumbuh (auksin, giberellin, 
dan sitokinin) (Kurniawan, 2018).  Bahan utama 
dalam pembuatan MOL adalah karbohidrat, gula, 
dan mikroorganisme (Alimuddin et al., 2024). 
Bahan dasar MOL dapat berasal dari sumber daya 
yang tersedia setempat baik tumbuhan maupun 
hewan (Kurniawan, 2018) misalnya dari bonggol 
pisang (Budiyani et al., 2016). limbah nasi 
(Marliza et al., 2024) atau limbah sayur (Yulinas 
et al., 2022).  

 MOL limbah sayur seperti kol, daun 
kembang kol, dan sawi hijau mengandung  air,  
karbohidrat, protein,  lemak dan mineral serta 
glukosa dan mikroorganisme (Yulinas et al., 

2022). Larutan tersebut bermanfaat dalam 
membantu proses dekomposisi bahan-bahan 
organik yang mengandung bakteri, fungi maupun 
yeast hidup secara bersama dan saling 
bersinergis serta mendukung  pertumbuhan dan 
perkembangan bakteri. Larutan MOL berbasis 
limbah sayur berpotensi sebagai bioaktivator 
dalam fermentasi, dimana hari ke-14 merupakan 
waktu fermentasi terbaik  (Yulinas et al., 2022).  

Beberapa penelitian terdahulu terkait 
pengayaan media kultur daphnia melalui 
fermentasi dengan probiotik telah dilakukan 
menggunakan EM4 dengan dosis berbeda 
(Fadillah et al., 2023),  kotoran ayam, ampas tahu 
dan roti afkir yang difermentasi dengan EM4 
(Pamungkas et al., 2017; Agustin et al., 2017), 
fermentasi  ampas tahu dan dedak (Zakiyah et al., 
2019) serta ragi dan asam amino (Islama et al., 
2020).  Penelitian lain dengan menambahkan 
probiotik EM4 dimana perlakuan terbaik pada 
pemberian probiotik 0,75 mL/L (Simanjuntak, 
2020).  

Penggunakan MOL sebanyak 1 mL/L media 
menghasilkan rata-rata kelimpahan populasi 
Daphnia yang tertinggi (Augusviandri  & Deswati, 
2022) serta penggunakan Eco Enzyme sebagai 
media pengayaan kultur Daphnia dengan hasil 
terbaik pada penggunaan Eco Enzyme yang 
dtambahkan pada media kotoran ayam (Fauzana 
et al., 2024). Berpijak dari penelitian yang telah 
dilakukan maka penelitian tentang pengayaan 
media kultur Daphnia magna  melalui fermentasi 
oleh MOL berbasis limbah sayur dengan dosis 
yang berbeda menjadi penting untuk dilakukan. 

 
MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 
bulan, bertempat di Laboratorium Nutrisi Ikan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universtas 
Lambung Mangkurat, Kota Banjarbaru, Provinsi 
Kalimantan Selatan. Wadah penelitian 
menggunakan stoples kapasitas 3 L sebanyak 9 
buah,  diisi air sebanyak 2 L.  Indukan Daphnia 
magna berasal dari hasil budidaya dengan padat 
awal sebanyak 20 ekor/L.  

Mikroorganisme Lokal (MOL) yang 
digunakan dibuat dari fermentasi  limbah sayur 
kol, daun kembang kol, dan sawi hijau selama 14 
hari mengikuti Yulinas et al., (2022). Pemberian 
MOL  dilakukan setiap dua hari sekali setelah 
sampling dengan dosis yang berbeda sesuai 
perlakuan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode 
eksperimen menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 
ulangan:  

1. Perlakuan K (kontrol) : tanpa MOL 
2. Perlakuan A: Dosis MOL 0,5 mL/L 
3. Perlakuan B: Dosis MOL 1 mL/L 
4. Perlakuan C: Dosis MOL 1.5 mL/L 
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Parameter yang diamati meliputi  kelimpahan, 
laju pertumbuhan  dan  pertumbuhan maksimum 
Daphnia magna serta kualitas air sebagai data 
penunjang. 
 
HASIL  
Kelimpahan Daphnia magna  

Data Kelimpahan Daphnia magna yang 
dikultur menggunakan MOL limbah sayur dengan 
dosis yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kelimpahan Daphnia magna 

Ulangan 
Perlakuan  

K A B C 

1 960 1700 2130 2530 

2 960 1800 2100 2430 

3 1000 1860 2230 2400 

Total 2920 5360 6460 7360 

Rerata 
973,33±
23,09a 

1786,66
±80,82b 

2153,33
±68,06c 

2453,33
±68,06d 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama 
berbeda nyata pada uji BNJ 

 
Hasil uji normalitas Liliefors menunjukkan 

data menyebar normal diperoleh nilai L Hitung 
(0,176) < L Tabel 1% (0,275) dan L tabel 5% 
(0,242). Uji homogenitas Bartlett menunjukkan 
data homogen diperoleh nilai X Hitung (1,14) < X 
Tabel 5% (7,81). Hasil uji analisis keragaman 
ANOVA diperoleh nilai F Hitung (300,80) > F 
tabel 1% (7,59) dan F Tabel 5% (4,07), yang 
menunjukka bahwa pengkulturan Daphnia 
magna menggunakan MOL limbah sayur dengan 
dosis berbeda sangat nyata terhadap kelimpahan 
populasi Daphnia magna.  

Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
menunjukkan bahwa keempat perlakuan (K, A, B, 
dan C) berada dalam subset yang berbeda. Hal ini 
dapat diartikan setiap perlakuan berbeda secara 
nyata satu sama lain terhadap kelimpahan 
Daphnia magna. Hasil menunjukan perlakuan C 
menghasilkan kelimpahan Daphnia tertinggi, 
yaitu sebesar 2453,33 ind/L, dan berbeda nyata 
dengan seluruh perlakuan lainnya, sedangkan 
perlakuan K menghasilkan kelimpahan terendah, 
yaitu 973,33 ind/L.  

 
Laju Pertumbuhan Daphnia magna 

Laju pertumbuhan Daphnia magna tertinggi 
didapat pada perlakuan C dengan Rerata 
(25,71%), kemudian diikuti perlakuan B 
(24,96%), perlakuan A (27,73%), dan perlakuan 
K didapatkan kelimpahan terendah (19,94%) 
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil uji normalitas Lilieforms menunjukkan 
data menyebar normal diperoleh nilai L Hitung 
(0,182) < L Tabel 1% (0,275) dan L tabel 5% 
(0,242). Uji homogenitas Bartlett menunjukkan 
data homogen diperoleh nilai X Hitung (0,44) < X 
Tabel 5% (7,81). Hasil uji analisis keragaman 

ANOVA diperoleh nilai F Hitung (456,16) > Ftabel 
1% (7,59) dan Ftabel 5% (4,07), yang 
menunjukkan bahwa pengkulturan Daphnia 
magna menggunakan MOL limbah sayur dengan 
dosis berbeda sangat nyata terhadap Laju 
Pertumbuhan Daphnia magna.  

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Daphnia magna 
Ulangan Perlakuan 

K 

 (%) 

A  

(%) 

B  

(%) 

C  

(%) 

1 39,72 46,86 49,68 51,83 

2 39,72 47,58 49,51 51,33 

3 40,23 47,99 50,26 51,17 

Total 119,67 142,43 149,45 154,33 

Rerata 39,89± 
0,29a 

47,47±
0,57b 

49,81±0,
39c 

51,44±0,
134d 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama 
berbeda nyata pada uji BNJ 

Uji BNJ dilakukan untuk mengetahui 
perlakuan yang terbaik. Hasil menunjukkan 
bahwa keempat perlakuan (K, A, B, dan C) berada 
dalam subset yang berbeda, artinya setiap 
perlakuan berbeda secara nyata satu sama lain 
terhadap laju pertumbuhan populasi Daphnia 
magna. Hasil menunjukan perlakuan C 
menghasilkan Laju Pertumbuhan Daphnia magna 
tertinggi, yaitu sebesar 51,44%, dan berbeda 
nyata dengan seluruh perlakuan lainnya, 
sedangkan perlakuan K menghasilkan 
kelimpahan terendah, yaitu 39,89%.  

Pola Pertumbuhan Populasi Daphnia magna 
Pertumbuhan populasi Daphnia magna 

didapatkan pertumbuhan maksimum terjadi 
pada hari ke-8 (Gambar 1), dimana lonjakan 
populasi maksimum tertinggi pada perlakuan C 
(2453,33) ind/L, dilanjutkan dengan perlakuan B 
(2153,33) ind/L, perlakuan A (1786,67) ind/L 
dan perlakuan K (973,33) ind/L. 

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Maksimum Populasi 
Daphnia magna 

 
Pada hari ke-8 semua perlakuan mengalami 

pertumbuhan maksimum populasi. Hasil 
pertumbuhan maksimum populasi semua 
perlakuan terbentuklah kurva yang terdiri dari 4 
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fase yaitu adaptasi, pertumbuhan, stasioneri dan 
kematian. Hari ke 0-4 mengalami fase adaptasi 
pada semua perlakuan. Hari ke 4-6 mengalami 
fase pertumbuhan untuk semua perlakuan. Hari 
ke-8 mengalami fase stasioneri. Hari ke 10-12 
mengalami fase kematian semua perlakuan,  
selanjutnya pada hari ke 12-16 mengalami fase 
adaptasi kembali. 
 
Kualitas Air  

Hasil  Pengukuran kualitas air dilakukan 
pada awal penelitian dan akhir penelitian hari ke-
16 dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Parameter Awal 
Akhir 

K A B C 

Suhu (oC) 27.0 27,4 27,3 27,3 27,4 

pH 5,11 7,70 7,29 7,60 7,61 

DO (Mg/L) 7,4 7,0 7,4 7,2 7,1 

Amoniak 

(Mg/L) 
<0,05 <0,05 0,30 0,45 0,50 

Sumber: Hasil analisis di laboratorium Terpadu ULM, 2025 

 
PEMBAHASAN 
Kelimpahan Daphnia magna 

Perlakuan C dengan pemberian MOL 1,5 
mL/L menghasilkan kelimpahan Daphnia magna 
tertinggi (2453,33 ind/L). Ini lebih tinggi dari 
temuan penelitian Hia et al. (2022), yang 
menghasilkan 469,33 ind/L dengan kombinasi 
kol, kulit pisang, dan EM4. Begitu pula Daeng et 
al. (2023), yang menggunakan fermentasi dedak 
dengan EM4 sebanyak 1 mL/L, serta Pramudiva 
& Sucahyo (2023), yang menggunakan 
fermentasi air limbah rendaman kedelai, dimana 
penambahan EM4 10 mL menghasilkan 
kelimpahan sebanyak 922 ind/L. 

Menurut Kurniawan (2018), MOL 
mengandung beragam jenis mikroorganisme 
yaitu Saccharomyces sp., Pseudomonas sp., 
Lactobacillus sp., Azospirillum sp., Azotobacter 
sp., Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus sp., 
serta mikroba pelarut fosfat, dan mikroba 
selulolisis. Mikroorganisme yang ada berfungsi 
sebagai pakan bagi Daphnia magna yang 
mendukung kelangsungan hidup dan 
perkembangbiakkannya (Simanjuntak et al., 
2021). Bahan organik yang  terfermentasi dapat 
mempercepat proses dekomposisi sehingga 
dapat menumbuhkan bakteri yang akan 
dimanfaatkan oleh Daphnia magna sebagai 
sumber pakan (Pramudiva & Sucahyo, 2023), 

Penelitian yang juga menggunakan MOL 
seperti Yunda et al. (2016) dan Augusviandri & 
Deswati (2022) dimana kelimpahan populasi 
Daphnia sp. yang dihasilkan lebih sedikit yaitu 
sebanyak 970 ind/L. Perbedaan kelimpahan 
Daphnia magna ini diduga karena adanya 
perbedaan waktu dalam pemberian pakan. 

Penelitian Augusviandri & Deswati (2022) 
menunjukkan pemberian MOL sebagai sumber 
nutrisi Daphnia dilakukan pada hanya pada hari 
pertama kultur dan hari ke-8 dan Yunda et al. 
(2016) yang menggunakan fermentasi urine sapi 
pada hari pertama kultur dan hari ke-7. 
Sementara pada penelitian ini memberikan MOL 
setiap 2 hari sekali sehingga nutrisi yang 
diperlukan fitoplankton untuk berfotosintesis 
semakin tercukupi yang membuat Daphnia 
magna dapat tumbuh dan berproduksi lebih 
cepat. Dibandingkan dengan penelitian Silaban 
et al. (2024) bahwa pemberian pakan berupa 
dedak terfermentasi 2 kali sehari  menghasilkan 
populasi daphnia (1.276 ind/L) lebih tinggi 
dibandingkan pemberian 1 kali sehari (785 
ind/L) ternyata jumlahnya masih dibawah hasil 
penelitian yang menggunakan MOL dengan 
pemberian 2 hari sekali.  

Larutan MOL mengandung unsur hara 
makro seperti N, P dan K (Kurniawan, 2018), 
sedangkan pupuk NPK mempengaruhi 
kelimpahan fitoplankton yang merupakan 
makanan dari zooplankton (Khalifa et al., 2017).  
Menurut Astika et al. (2015), ketersediaan 
fitoplankton dalam media budidaya Daphnia 
magna mampu memengaruhi penurunan serta 
peningkatan dari populasi Daphnia magna. 
Menurut Akbar et al. (2017) tersedianya nutrisi 
pada media budidaya yang sesuai dengan jumlah 
individu dan didorong dengan keadaan 
lingkungan yang sesuai mampu memengaruhi 
kelimpahan jumlah Daphnia magna. 

Laju Pertumbuhan Daphnia magna 
Laju pertumbuhan populasi tertinggi selama 

16 hari kultur Daphnia magna didapat pada 
perlakuan C dengan rerata (51,44%), kemudian 
diikuti perlakuan B (49,82%), perlakuan A 
(47,47%), perlakuan K (39,39%). Laju 
pertumbuhan Daphnia magna pada perlakuan C 
(51,44%) lebih besar dibandingan penelitian 
Laili et al. (2022) yang menghasilkan  laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi sebesar 19,9% 
dengan menggunakan kotoran walet. Nilai 
tersebut juga lebih besar dari  hasil penelitian 
Ilman et al. (2019) yang nilai laju pertumbuhan 
tertinggi didapat 18,31% dengan menggunakan 
fermentasi dedak dan bungkil kelapa. Beberapa 
faktor seperti  fisik perairan, jenis pakan, dan 
konsentrasi pakan memengaruhi pola 
pertumbuhan Daphnia magna. Ketiga faktor 
tersebut mampu mendorong laju pertumbuhan 
Daphnia magna menghasilkan puncak populasi 
yang lebih tinggi dengan cepat (Djalil et al., 2022). 

Menurut Hasanah et al. (2017) pakan adalah 
salah satu sumber asupan makanan utama 
Daphnia magna, konsentrasi pakan sangat 
mempengaruhi pertumbuhan populasi. Jika 
jumlah pakan terbatas, maka Daphnia akan 



Fauzana NA, Adriani M, Ansyari P, Slamat dan Darusman FA. 2025. Variasi Dosis MOL (Mikroorganisme Lokal) Hasil 
Fermentasi Limbah Sayur untuk Pengayaan Media Kultur Daphnia magna . Journal of Aquatropica Asia 4(2): 153 – 159.  

-157- 

memanfaatkan energi tersebut hanya untuk 
mempertahankan hidupnya dan tidak 
bereproduksi (Surtikanti et al., 2017). 

 
Pola Pertumbuhan Daphnia magna 

Pertumbuhan maksimum populasi Daphnia 
magna terjadi pada hari ke-8 pada semua 
perlakuan dan paling tinggi terdapat pada 
perlakuan C dengan rerata 2453,33 ind/L, diikuti 
perlakuan B 2153,33 ind/L, perlakuan A 1786,67 
ind/L, dan perlakuan K 973,33 ind/L.  Penelitian 
ini sebanding dengan  penelitian sebelumnya 
dimana pertumbuhan maksimum populasi 
terjadi pada hari ke-8 disemua perlakuan (Islama 
et al., 2020; Daeng et al., 2023; Fauzana et al., 
2024), Hasil ini lebih baik dari pada penelitian 
Yunda et al. (2016), dimana pertumbuhan 
maksimum puncak populasi terjadi pada hari ke-
9 pemeliharaan Daphnia magna. Hal ini terjadi 
karena frekuensi pemberian pakan dilakukan 
lebih banyak yang mengakibatkan keperluan 
nutrisi selalu tercukupi yang membuat Daphnia 
magna lebih cepat tumbuh dan bereproduksi. 
(Yin et al., 2017). Sesuai pendapat Hasanah et al. 
(2017) konsentrasi pakan adalah salah satu 
faktor dalam pola pertumbuhan Daphnia magna. 

Kemampuan Daphnia magna mengalami 
adaptasi dengan lingkungannya disebut dengan 
fase adaptsi, fase adaptasi dalam penelitian ini 
untuk semua perlakuan terjadi pada hari awal 
penebaran hingga hari ke-2. Kemampuan untuk 
beradaptasi dengan media kultur yang baru atau 
sesuai perlakuan menunjukkan adanya 
peningkatan populasi Daphnia magna sejak awal 
pemeliharaan. Penelitian Prasetya et al. (2015) 
menerangkan Daphnia magna dalam 
penyesuaian dirinya terhadap wadah dan media 
kultur yang baru dapat berlangsung secara cepat. 

Daphnia magna berhasil melewati fase 
adaptasi yang dilanjutkan memasuki fase 
eksponensial, terjadi peningkatan jumlah lebih 
besar dibandingkan dengan awal pemeliharan. 
Selama fase eksponensial terjadi pertumbuhan 
populasi Daphnia magna hingga mencapai 
puncak populasi. Menurut pendapat Astika et al., 
(2015), fitoplankton yang tersedia pada media 
kultur serta kualitas air merupakan faktor 
pendukung dalam peningkatan dan penurunan 
populasi Daphnia magna selama pemeliharaan. 
Wibisono et al. (2017) menambahkan bahwa 
Daphnia magna akan mengalami fase kematian 
yaitu penurunan populasi yang diduga karena 
sudah tidak tercukupinya pakan yang dibutuhkan 
serta adanya persaingan pakan yang membuat 
Daphnia magna mengalami kematian.  

Akhir periode penelitian, pada hari ke-12 
hingga ke-16, populasi Daphnia magna mulai 
menunjukkan tanda-tanda mengalami fase 
pemulihan. Fase ini ditandai dengan peningkatan 
jumlah individu yang baru lahir akibat 

berkurangnya stres lingkungan dan ketersediaan 
kembali sumber daya. Latta et al. (2012) 
menjelaskan bahwa fase pemulihan 
memungkinkan populasi untuk kembali tumbuh 
dan menstabilkan diri setelah mengalami 
kematian, berkat kemampuan reproduksi cepat 
dan adaptasi fisiologis Daphnia magna. Kualitas 
air juga menjadi faktor pendukung terjadinya 
fase pemulihan, kesesuaian kualitas air pada 
akhir penelitian menandakan bahwa media 
kultur Daphnia magna masih tetap terjaga dan 
masih sesuai dengan kisaran standar lingkungan 
hidup Daphnia magna. 

 
Kualitas Air 

Data kualitas air media pemeliharaan 
Daphnia magna menunjukkan bahwa kisaran 
tersebut masih dalam batas toleransi untuk 
pertumbuhan populasi Daphnia sp.  Parameter 
kualitas air yang baik meliputi suhu 22 – 31 ℃ 
(Mubarak, 2009), Oksigen terlarut yang baik 
yaitu >3,5 , kadar amoniak untuk media kultur 
Daphnia magna adalah 0,3-0,6 mg/L (Mokoginta, 
2003).  Daphnia magna dapat hidup di pH dengan 
rentang 6,6-7,9 (Meilisa et al., 2015).  

KESIMPULAN 
Dosis terbaik pemberian Mikroorganisme 

lokal (MOL) limbah sayur  dalam kultur Daphnia 
magna yaitu 1,5 mL/L pada perlakuan C yang 
dapat mempengaruhi peningkatan kelimpahan 
Daphnia magna sampai 2453,33±68,06 ind/L 
serta laju pertumbuhan 51,44%. 
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